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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada kualitas akrual dan
komponen-komponennya terhadap sinkronisasi harga saham. Populasi pada penelitian ini adalah
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi tahun 2015-2017 sebanyak 79
perusahaa. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling sehingga
menghasilkan 33 firm-years. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan
menggunakan perangkat IBM SPSS ver. 21. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas akrual
berpengaruh negatif terhadap sinkronisasi harga saham dan berpengaruh secara signifikan. Semakin
rendah (tinggi) sinkronisasi harga saham (stock price synchronicity) / R* menunjukan semakin banyak
(sedikit) informasi firm-specific yang ter-impound pada harga saham. Hal ini membuktikan bahwa
bagi investor, kualitas akrual merupakan faktor penting untuk menghargai informasi spesifik
perusahaan pada pengambilan keputusan berinvestasi.

ABSTRACT

The purpose of ihis research is to find out whether there is an iimpact on the quality of accruals and
its components on stock price synchronization. The population in this study is the infrastructure sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017 as many as 79 companies. The
sampling method uses a purposive sampling method to result 33 firm-years. The data analysis
technique in this study is quantitative analysis using IBM SPSS ver. 21. The results of the study show
that accrual quality has a negative effect on the synchronization of stock prices and has a significant
effect. The lower (high) synchronization of stock price (stock price synchronicity) / R* shows more
(less) firm-specific information that impounds the stock price. This proves that for investors, accrual
quality is an important factor to appreciate company-specific information on investment decision
making.

Pendahuluan

Di era globalisasi dunia semakin berkembang, begitu pula dalam bidang ekonomi. Banyak
perusahaan-perusahaan baru yang muncul. Hal itu menyebabkan semakin ketatnya persaingan dalam
meningkatkan kualitas perusahaan. Salahsatu komponen yang dapat digunakan untuk melihat Kinerja
perusahaan adalah laporan keuangan. Dalam PSAK No. 1 laporan keuangan adalah suatu penyajian
terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas.

Dechow dan Schrand (2010) menjabarkan bahwa laba sebagai suatu ukuran untuk melihat
apakah laba yang dilaporkan di laporan keuangan dapat merefleksikan kinerja perusahaan yang
sebenernya. Laporan yang dibuat haruslah mencerminkan keadaan sebenarnya agar stakeholder tidak
salah mengambil keputusan, salahsatunya adalah keputusan investasi. Investor cenderung memilih
perusahaan yang memiliki laba positif. Tetapi belum tentu laba tersebut mencerminkan keadaan yang
sebenarnya. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah tolak ukur untuk minilai kualitas akrual terhadap
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laporan laba perusahaan. Tingkat kesalahan (error) pada penggunaan akrual pada laba perusahaan
dapat diukur dengan kualitas akrual.

Kualitas akrual merupakan salahsatu komponen yang digunakan dalam mengukur kualitas laba.
Givoly et al. (2010) menyatakan bahwa kualitas laba suatu perusahaan dapat diidentifikasi dengan
kualitas akrual. Karena komponen akrual juga memiliki unsur estimasi future cash flows, deferral dari
arus kas masa lalu, oleh sebab itu komponen akrual menjadi penting untuk diukur alokasi dan valuasi
yang semuanya memiliki tingkat subjektivitas yang tinggi (Richardson et al., 2005). Dalam penelitian
Francis et al. (2005) ukuran dari risiko informasi yang berkaitan dengan laba menggunakan kualitas
akrual. Dengan itu tampak seberapa besar ketelitian informasi yang berkaitan dengan laba

Francis et al (2005) mengkategorikan kualitas akrual dibagi menjadi dua komponen, yaitu
factor innate accrual. Innate acruals merupakan komponen akrual yang bersuber dari fundamental
bisnis perusahaan seperti kondisi perekonomian, model bisnis perusahaan, lingkungan operasi
perusahaan, dsb. Discretionary accruals bersumber dari intensif manajemen misalnya mencapai target
tertentu, manipulasi laba, menyembunyikan kerugian, dsb

Untuk memilih investasi pasar modal, salahsatu faktor utama yang perlu difikirkan adalah nilai
harga saham. Salahsatu instrumen pasar modal, saham selalu mengalami perubahan harga. Harga
saham perusahaan dapat mencerminkan tingkat informasi pasar dan tingkat informasi perusahaan.
Naik turunnya harga saham di pasar modal berkaitan pada jumlah relatif dari informasi firm-specific
atau informasi spesifik perusahaan dan informasi market-specific atau informasi pasar (Morck et
el.,2000). Sinkronisasi harga saham merupakan kejadian terjadinya return saham di pasar yang
disebabkan oleh adanya informasi umum. Jumlah relatif dari informasi yang mempengaruhi harga
saham diukur menggunakan sinkronisasi harga.

Nilai sinkronisasi harga saham (StockPrice Synchronicity) digunakan untuk menghitung
perbandingan antara informasi umum dengan informasi spesifik tingkat informasi firm-specific atau
market-specific yang ter-impound dalam harga saham (price synchronicity) diukur dari R? dari market
pricing model.

Menurut Pan dan Zhu et al. (2014), sinkronisasi harga saham dipengaruhi oleh informasi spesifik
perusahaan bahkan informasi akuntansi. Sinkronisasi harga saham diukur dengan membandingkan R?
dengan 1-R% Model R? menunjukan return saham yang dihasilkan oleh market return dan industry
return (informasi umum), sedangkan 1-R* merupakan hasil dari informasi spesifik perusahaan.

Durnev et al. (2004) menemukan dalam penelitiannya sinkronisasi harga yang tinggi antara harga
saham dimiliki oleh negara yang memiliki perekonomian yang rendah(perekonomian tradisional).
Dengan sinkronisasi harga saham yang tinggi tersebut mengidikasi kesalahan mengalokasikan modal
dengan begitu berakibat pada penghambatan pertumbuhan produktivitas serta ekonomi yang tumbuh
dengan lambat. Negara dengan perekonomian yang rendah banyak dijumpaii di kawasan negara
bekembang, seperti indonesia. Hasan et al. (2013) dalam studinya terhadap kondisi di negara China
yang menjadi contoh emerging market, menyebutkan bahwa dibutuhkan keterbukaan politik,
menegakan huku dan perlindungan terhadap investor untuk mengurangi tingkat sinkronisasi harga
saham. Leuz et al. (2003) dalam penelitiannya mengenai earnings manajemen dan perlindungan
investor pada 31 Negara menemukan bahwa Indonesia merupakan negara peringkat kedua dengan
tingkat keterjadian earning manajement tertinggi diantara negara ASEAN dan yang terburuk dari segi
legal enforcement diantara seluruh negara sampel.
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Gambar 1.1 Indeks Saham Sektor Infrastruktur
Sumber : www.investing.com

Pada awal tahun 2015, saham sektor infrastruktur berada dititik Rp 1.114,35. Hal ini terus
memburuk hingga berada pada titik Rp858,76 pada 1 September 2015. Hal tersebut tak bertahan
lama, pada 1 Juli 2016 terus membaik dan berada pada titik Rp 1.177,44. Saham infrastruktur terus
berfluktuasi hingga Desember 2018 yang mencapai Rp 1.036,60.

Namun fluktuasi tersebut tak sinkron dengan APBD infrastuktur Indonesia. Pasalnya sejak tahun
2015, pemerintah gencar melakukan perbaikan infrasturktur negara. Pada tahun 2015 anggaran
infrastruktur mengalami kenaikan 65%, pada tahun 2016 mengalami kenaikan 5,1%, sedangkan pada
tahun 2017 mengalami kenaikan 44,3%,dan 5,8 % pada tahun 2018. Seharusnya dengan pembangunan
infrastruktur yang meningkat setiap tahunnya akan berdampak baik pula pada harga saham sektor
infrastruktur.

ANGGARAN INFRASTRUKTUR
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Gambar 1.2 Anggaran Infrastruktur
Sumber : www.menkeu.go.id
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Dari pemaparan dan masalah diatas maka penelitian ini akan berfokus pada permasalahan kualitas
akrual berpengaruh terhadap sinkronisasi harga saham di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga
mendekomposisi kualitas akrual menjadi komponen kualitas Innate dan komponen kualitas akrual
discretionary untuk kemudian diuji pengaruhnya serta perbedaan pengaruh keduanya terhadap
sinkronisasi harga saham. Penelitian ini akan banyak mengaju pada penelitian yang dilakukan oleh
Johnston (2009) dalam model penelitian yang akan dilakukan.

Tinjauan Teoritis
Harga saham di pasar modal sangat tergantung pada informasi yang dimiliki dan dikumpulkan
oleh pelaku pasar dan bagaimana mereka menginpretasikannya. Informasi tersebut bisa berupa
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informasi spesifik pasar (market-specific), spesifik industri (industry-specific), dan spesifik perusahaan
(firm-specific). Sinkronisasi harga saham (price synchronicity) digunakan untuk menghitung jenis
informasi mana diantara informasi spesifik pasar, industri, atau perusahaan yang lebih banyak dihargai
(impounded) kedalam harga saham.

Jika semakin banyak informasi spesifik pasar atau industri yang masuk (impounded), maka harga
pada pasar modal akan sangat sinkron (more synchronicity). Hal ini mengindikasi bahwa harga saham
kurang informatif. Hal ini menunjukan harga saham yang informatif. Saham dengan lebih banyak
informasi firm-specific dianggap lebih informatif karena merefleksikan kapitalisasi informasi
fundamental perusahaan yang akurat dan tepat waktu (Zhou, 2007). Sinkronisasi harga yang rendah
juga menjadi indikasi bahwa terjadi alokasi sumber daya dan modal yang efisien (Wurgler, 2000).

Kualitas akrual sendiri sangat dipengaruhi oleh fundamental perusahaan seperti lingkungan
informasi, model bisnis dan juga oleh diskresioner manajemen sehingga dianggap merefleksikan
informasi firm-specific. Johnston at (2009) mengatakan bahwa kualitas akrual dapat menaikan maupun
menurunkan sinkronisasi harga saham karena semakin banyak informasi firm-specific akan
berkontribusi pada volatilitas returns. Kualitas akrual yang meningkat akan meningkatkan keandalan
dan presisi informasi firm-specific sehingga besaran resiko sistemis (f) pasar perusahaan akan
menurun. Dengan semakin kecilnya beta pasar, pergerakan returns pasar. Hal ini mengindikasikan
volatilitas retuns perusahaan mencerminkan lebih banyak informasi firm-specific daripada informasi
mengenai pasar.

Bhattacharya (2013), dalam penelitiannya menemukan bahwa kualitas akrual menaikan
sinkronisasi harga pasar karena kualitas akrual yang tinggi mengurangi asimetri informasi. Karena
berkurangnya asimetri informasi mengakibatkan investor akan memiliki tingkat informasi yang sama
dan kemungkinan akan mempunyai pendapat yang sama dalam pengambilan keputusannya. Dengan
demikian peneliti akan menguji pengaruh dari kualitas terhadap sinkronisasi harga saham :

H1 : Semakin tinggi kualitas akrual maka semakn rendah sinkronisasi harga saham

Francis et al. (2005) dalam penelitiannya membagi kualitas akrual menjadi dua komponen yaitu
komponen innate dan discretionary. Komponen innate adalah komponen yang berasal dari faktor-
faktor fundamental ekonomi perusahaan seperti lingkungan operasi dan model bisnis perusahaan.
Sedangkan komponen Francis et al. (2005) dalam penelitiannya membagi kualitas akrual menjadi dua
komponen yaitu komponen innate dan discretionary. Komponen innate adalah komponen yang
berasal dari faktor-faktor fundamental ekonomi perusahaan seperti lingkungan operasi dan model
bisnis perusahaan. Sedangkan komponen discretionary berasal dari kewenangan yang dimiiki oleh
manajemen dalam menentukan kebijakan penerapan dan estimasi akuntansi.

Komponen innate yang berasal dari faktor ekonomi dasar perusahaan, dianggap tidak berada
dalam kendali manajemen sehingga ketika kualitas akrual innate meningkat akan mengurangi
ketidakpastian informasi, investor akan semakin mengandalkan informasi dari perusahaan dalam
pengambilan keputusannya. Hal ini akan menyebabkan sinkronisasi harga berkurang. Menurut
Johnston (2009), pengaruh kualitas akrual komponen innate terhadap sinkronisasi harga juga kurang
berdampak dengan efek off-setting dari asimetri informasi dibanding total kualitas akrual karena
komponen innate dapat dijelaskan dari kondisi ekonomi yabg dialami perusahaan.

H2 : semakin tinggi komponen kualitas akrual innate,maka semakin rendah sinkronisasi harga saham

Dalam beberapa literatur seperti Bernard dan Skinner (1996) dan Gray et al. (1996), manajemmen
dapat memanfaatkan fleksibilitas yang dimilikinya dalam diskresioner untuk membuka informasi
privat dan kinerja akrual perusahaan melalui laba (information/performance component) ataupun
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menggunakannya secara oportunistik karena insentif dan motivasi pribadi sehingga laporan keuangan
menyimpang dari kenyataan (opportunistic component).

Johnston (2009) mengatakan jika komponen akrual diskresioner dimanfaatkan secara oportunistik
dan pasar mengetahuinya, kualitas akrual akan diabaikan oleh investor sehingga tidak akan berdampak
pada sinkronisasi harga saham. Jika manajemen menggunakan wewenang discretionary-nya secara
oportunistik dan pasar tidak mengetahuinya, maka kualitas akrual discretionary akan memiliki efek
yang sama dengan kualitas akrual innate. Dan apabila discretionary acruals digunakan oleh
manajemen untuk mengungkapkan informasi privat dan kinerja akrual ke pasar, maka yang akan
terjadi adalah asimetri informasi diantara investor akan berkurang dan akibatnya kualitas akrual
komponen discretionary yang meningkat akan berpengaruh positif terhadap sinkronisasi harga saham.
Karena sebelum penelitian belum dapat dipastikan kondisi apakah yang terjadi pada subjek penelitian
dan kondisi pasar modalnya, maka pengaruh dari komponen kualitas akrual discretionary belum
ditentukan arah pengaruhnya.

H3: Komponen kualitas akrual discretionary berpengaruh terhadap sinkronisasi harga saham
Penelitian ini juga menguji signifikan dari kualitas akrual, kualitas akrual innate dan kualitas
akrual discretionary terhadap sinkronisasi harga saham. Healy (1996) menyatakan komponen akrual
discretionary memiliki offset effect terhadap resiko informasi. Sebagian manajemen dianggap akan
memanfaatkan discretionary yang dimilikinya secara oportunistik sedangkan pada lain kesempatan
ataupun pada manajemen lainnya akan memanfaatkan diskresioner untuk mengungkapkan informasi
privat dan Kkinerja akrual perusahaan, sehingga dampak vyang ditimbulkan akan saling
menyeimbangkan dalam pengaruhnya terhadap sinkronisasi harga saham. Karena hal ini maka
diekspektasi komponen kualitas innate yang kurang terpengaruh efek off-setting akan lebih signifikan
daripada komponen kualitas akrual discretionary pada pengaruh kualitas akarual terhadap sinkronisasi
harga saham.
H4: Komponen kualitas akrual innate akan lebih signifikan berpengaruh terhadap sinkronisasi harga
saham

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan variabel sinkronisasi harga saham menjadi variabel dependen.

Dan variabel kualitas akrual, komponen kualitas akrual innate dan komponen kualitas akrual
discretonary. Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif dengan menggunakan perangkat IBM
SPSS Statistik versi 21.. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan cara memperoleh dan
mengolah data yang berasal dari buku, artikel, jurnal, penelitian maupun sumber tertuis lainnya yang
diperlukan pada penelitian ini. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data
yang telah terdokumentasikan sebelumnya oleh perusahaan maupun oleh Bursa Efek Indonesia. Jenis
data pada penelitian ini adalah data sekunder. Merupkan data yang diperoleh peneliti secara tidak
llangsung melalui media perantara. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan, laporan harga
penutupan saham mingguan perusahaan, dan data harga penutupan saham mingguan pasar pada
tahun2015-2017 yang dipublikasikan di BEIl (www.idx.co.id ) dan website masing-masing
perusahaan.dan harga penutupan IHSG mingguan diperoleh dari (finance.yahoo.com). populasi pada
penelitian ini berjumlah 79 perusahaan. Penentuan sampel menggunakan metode purposive samplin
diperoleh 33 firm-years.

Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif
Hasil dari uji statistik deskriptif, dapat diketahui untuk variabel dependen SYNC dari 33 firm-

years yang diamati diperoleh nilai minimum -1,297, nilai maksimum 0,402, rata-rata -0,06164. Dalam
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh William (2015) nilai rata-rata untuk variabel SYNC dari
tahun 2011-2012 sebesar -0,827. Sedangkan dalam penelitian Zettira (2016) rata-rata nilai variabel
SYNC sebesar -0,64228. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa Sinkronisasi di indonesia
semakin meningkat, dengan begitu informasi firm-specific semakin rendah pada harga saham di
Indonesia. Karena semakin tinggi nilai Sinkronisasi harga saham maka semakin rendah informasi
firm-specific pada harga saham (Pan dan Zhu, 2014).

Uji Hipotesis
Uji t (Signifikansi Parsial)

Tabel 4.7 Hasil Uji t H1
SYNCig=fo+ 1 ATCA; + ey,

Coefficients®
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
1 (Constant) -84 -1.117 073
ATCA -073 -1233 028

Dari hasil uji regresi H1 diatas dapat diketahui bahwa variabel TCA memiliki angka signifikan
dari uji t (uji parsial sebesar) 0,028 yang berarti lebih kecil dari alpha 0,05 dan koefisien bernilai
negatif (-0,075). Hal ini menunjukan bahwa variabel TCA memiliki pengaruh negatif terhadap
sinkronisasi harga saham dan berpengaruh secara signifikan.

Tabel 4.8 Hasil Uji t H2
SYNC;, = o+ B INNATEAQ;, + &;
Coefficients®
Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
1 (Constant) 0e3 -240 Q083
DNNATEAQ -1.039 -672 043

Dari hasil uji regresi H2 diatas dapat diketahui bahwa variabel INNATEAQ memiliki angka
signifikan dari uji t (uji parsial sebesar ) 0,043 yang berarti lebih kecil dari alpha 0,05 dan koefisien
bernilai negatif (-1,059). Hal ini menunjukan bahwa variabel INNATEAQ memiliki pengaruh negatif
terhadap sinkronisasi harga saham.

Tabel 4.9 Hasil Uji t H3
SYNCit=po +p1AQi: + eie

Coefficients*
Unstandardized .
MhMod=l Coefficients t Big.
1 (Constent) 2639 -623 330
AQ 2267 - 646 323

ra
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Dari hasil uji regresi H3 diatas dapat diketahui bahwa variabel AQ memiliki angka signifikan dari uji t
(uji parsial sebesar) 0,523 yang berarti lebih besar dari alpha 0,05 (0,523 > 0,05) dan koefisien bernilai
negatif (-2,267). Hal ini menunjukan bahwa variabel AQ memiliki pengaruh negatif terhadap
sinkronosasi harga saham namun tidak signifikan.

Uji F (Signifikansi Simultan)

Tabel 4.10 Hasil Uji F
SYNCit=f5 + 1 ATCA; +: INNATEAQ; + f3 AQ;c + &;

Uji signifikasi simultan

Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi
gisssion 685 3 228 1,362 0,000
Reesidual 4338 26 168
Total 5,043 29

Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari standar yang
telah ditentukan yaitu 0,05. Hal ini menujukan bahwa variabel kualitas akrual, Innate, dan
discretionary secara bersama-sama berpengaruh terhadap sinkronisasi harga saham. Kesimpulan ini
ditunjukan dari nilai sig. Uji F lebih rendah dari alpha (0,000 < 0,05).

Uji R?
Tabel 4.14 hasil Uji R?
Model Summary®

Std.
Adjusted  Error of

R the
Model R R Square Square  Estimate
1 S692 136 236 409416

Dari hasil uji R® pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa variabel kualitas akrual, kualiatas
akrual innate, kualiatas akrual discretionary dapat menjelaskan variasi dari vaariabel dependen
sinkronisasi harga saham sebesar 23,6%

Pembahasan

Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H1) ditemukan bahwa kualitas akrual (TCA)
berpengaruh negarif signifikan terhadap sinkronisasi harga saham di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jhonston (2009), dalam penelitiannya
mendapatkan hasil kualitas akrual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap sinkronisasi harga
saham. Penelitian lainnya yang juga memiliki hasil yang sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh
William (2015), dalam penelitiannya menyatakan bahwa kualitas akrual berpengaruh negatif terhadap
sinkronisasi harga saham secara signifikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zettira (2016) juga
memiliki hasil yang sama yaitu kualitas akrual berpengaruh negatif signifikan terhadap sinkronisasi
harga saham. Sesuai dengan teori Zhou Jing (2007), menyatakan bahwa pengaruh negarif pada
kualitas akrual memiliki arti bahwa semakin baik kualitas akrual dari laporan laba perusahaan akan
menyebabkan harga saham dipasar akan lebih tidak sinkron. Jadi perusahaan dengan kualitas laba
yang baik di proksikan melalui kualitas akrual, lalu investor di pasar modal akan lebih meng-impound
informasi spesifik perusahaan yang terutama yang berasal dari laporan keuangan perusahaan pada
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harga saham kala itu. Akibatnya investor akan lebih percaya pada informasi dari laporan keuangan
perusahaan, terutama informasi earning perusahaan. Namun beda halnya dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Septiani (2017), pada hasil uji variabel kualitas akrual memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap sinkronisasi harga saham. Nilai positif tersebut memiliki arti bahwa
semakin buruk kualitas akrual maka semakin sinkron harga saham dipasar. Akibatnya investor tidak
percaya dengan informasi dari laporan perusahaan dan informasi earning perusahaan.

Hasil dari pengujian hipotesis kedua (H2) bahwa kualitas akrual innate (INNATEAQ)
berpengaruh negatif terhadap terhadap sinkronisasi harga saham di Indonesia secara signifikan. Hasil
penelitian ini pun sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jhonston (2007),
William (2015), Zettira (2016) dan juga Septiani (2017), yang menyatakan bahwa kualitas akrual
innate berpengaruh negatif terhadap sinkronisasi harga saham secara simultan. Hal ini dapat
disebabkan karena orang-orang yang berkepentingan di pasar modal dan industri tidak menggunakan
informasi spesifik perusahaan yang terkait dengan fundamental bisnis perusahaan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan (Zettira, 2016). Kualitas akrual innate yang baik akan menurunkan
sinkronisasi harga saham, begitu pula sebaliknya kulitas akrual innate yang buruk akan menaikan
sinkronisasi harga saham dikarenakan komponen kualitas akrual innate dapat dijelaskan secara pasti
karena berasal dari faktor fundamental perusahaan. namun ketika kualitas akrual innate perusahaan
buruk, maka investor akan mengabaikan informasi spesifik perusahaan karena dianggap memberi
signal buruk dan cenderung lebih mengandalkan informasi spesifik pasar seperti return dan kondisi
pasar modal dalam mengalokasikan modalnya dengan begitu mengakibatkan sinkronisasi harga saham
meningkat (Francis et al., 2005).

Hasil dari pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukan bahwa kualitas akrual discretionarry
(AQ) memiliki nilai negatif, namun tidak tidak ada pengaruh dari kualitas akrual discretionary
terhadap sinkronisasi harga saham. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian
terdahulu seperti Jhonston (2009), William (2015) dan Zettira (2016), yang menyatakan hasil uji
variabel kualitas akrual discretionary memiliki arah hubungan negatif, namun tidak signifikan.
Septiani (2017) juga mengungkapkan hasil uji variabel discretionary tidak berpengaruh terhadap
sinkronisasi harga saham. Hal ini mengimplikasi terjadinya efek trade-off dari penggunaan
discretionary atau kewenangan yang dimiliki oleh manajemen untuk bersifat oportunistik maupun
untuk membuka informasi dimana tidak ada satupun. Menurut Johnston (2009) arah hubungan negatif
dari kualitas akrual dengan sinkronisasi harga saham merefleksikan bahwa manajemen cenderung
untuk memanfaat discretionary yang dimilikinya secara oportunistik untuk mengakomodir
kepentingannya. Pemanfaatan secara oportunistik menyebabkan kualitas akrual discretionary
seringkali menjadi indikasi terjadinya manajemen laba (earnings management).

Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis keempat (H4) yaitu komponen kualitas innate lebih
berpengaruh signifikan terhadap sinkronisasi harga saham, dibandingkan dengan komponen kualitas
akrual discretionary. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian William (2015) yang
juga menyatakan bahwa kualiatas akrual innate lebih berpengaruh secara signifikan terhadap
sinkronisasi harga saham. Menurut Francis et al. (2005) menyatakan bahwa pengaruh komponen
kualitas akrual discretionary akan lebih kecil dibanding komponen kualitas akrual innate karena
adanya offset effect pada komponen kualitas akrual discretionary dimana pada pasar modal
manajemen perusahaan akan memanfaatkan discretionary yang dimilikinya untuk bersifat oportunistik
sedangkan manajemen perusahaan lain di pasar modal akan memanfaatkan discretionary yang
dimilikinya untuk mengungkapkan informasi yang perusahaan yang sebenarnya (informational).
Dengan demikian informasi dari kuaitas akrual innate lebih berpengaruh signifikan karena kulaitas
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akrual innate berasal dari faktor fundamental yang informasinya dapat diketahui secara pasti
penyebabnya.

Kesimpulan

Dari hasil pengujian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kualitas akrual memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap sinkronisasi harga saham
pada Bursa Efek Indonesia.

2. Komponen kualias akrual innate memilki pengaruh negatif dan signifikan terhadap sinkronisasi
pada Bursa Efek Indonesia,

3. Komponen kualitas akrual discretionary memiliki pengaruh negatif terhadap sinkronisasi harga
saham walaupun hanya ditemukan bukti yang lemah dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

Saran

Berdasarkan hasil pengujian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah dipaparkan, beriut beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya

1. Untuk para peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan jumlah sampel
yang lebih lengkap dan besar yang berhubungan dengan penelitian ini agar dapat diperoleh hasil
yang lebih akurat.

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain selain kualitas akrual, seperti persistensi,
timeliness, smoothness, konservatisme, prediktabilitas, dsb., agar dapat mengukur earnings
quality dari berbagai perspektif untuk mengukur kualitas laba (earnings quality)

3. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya diharap dapat mengukur kualitas akrual akan lebih baik
jika digunakan standar deviasi lebih dari 3 tahun, misalnya 5 tahun atau 10 tahun karena akan
menangkap variasi dan fluktuasi dari kualitas laba perusahaan secara lebih baik.
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